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Abstrak

Kawasan konservasi terumbu karang merupakan kawasan yang harus dilindungi habitatnya baik oleh pemerintah
maupun masyarakat setempat. Salah satunya yaitu kawasan lindung terumbu karang yang ada di Pantai Karanggongso
di Kabupaten Trenggalek. Pengembangan kawasan ini dilaksanakan menurut aturan pemerintah daerah setempat
melalui peraturan yang masih berlaku. Selain berfungsi sebagai pelestarian terumbu karang, kawasan ini juga
berfungsi sebagai kawasan penelitian dan pendidikan mengenai terumbu karang. Pentingnya terumbu karang membuat
kawasan ini harus dikembangkan secara efisien. Penerapan arsitektur modern juga diterapkan pada bangunan yang
dikembangkan. Beberapa fasilitas baru akan didirikan mengikuti fungsi kawasan itu sendiri. Dalam prosesnya,
pengembangan ini dimulai dari pengumpulan data baik dari observasi, studi literatur, maupun RTRW yang berlaku
pada kawasan tersebut. Konsep dasar pada pengembangan kawasan ini adalah “Arsitektural alam terlindungi yang
terpadu” yakni pengembangan fasilitas-fasilitas yang lebih lengkap namun tetap memperhatikan kealamian pada
kawasan tersebut serta memanfaatkan potensi alam pada kawasan tersebut secara alami.
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Abstract

Coral reef conservation area is an area whose habitat must be protected by both the government and the local
community. One of them is a coral reef protected area on Karanggongso Beach in Trenggalek Regency. The
development of this area is carried out according to local government regulations. Beside as coral reef conservation,
this area also functions as an area for research and education on coral reefs. The importance of coral reefs makes this
area must be developed efficiently. Modern architecture is also applied to the developed building. Several new
facilities will be established to follow the function of the area itself. In the process, this development starts from
collecting data from observations, literature studies, and regulations based on the area. The basic concept in the
development of this area is "integrated protected nature architecture”, namely the development of more complete
facilities while still paying attention to the naturalness of the area and utilizing the natural potential of the area
naturally.
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PENDAHULUAN

Konservasi merupakan kegiatan yang saat ini
digiatkan oleh Pemerintah Indonesia untuk
menjaga kelestarian alam di Indonesia yang
merupakan negara dengan kekayaan alam
yang melimpah. Salah satu obyek yang saat
ini sedang digalakkan untuk pengembangan
kawasan konservasinya adalah terumbu
karang. konservasi terumbu karang sangatlah
dibutuhkan untuk menjaga kelestarian alam
biota laut serta menjaga keseimbangan
ekosistem di laut. Salah satu pantai yang
memiliki area konservasi terumbu karang
adalah Pantai Karanggongso. Pantai yang
terletak di Kabupaten Trenggalek ini
memiliki keistimewaan yakni masuk dalam
area yang dilindungi oleh negara. Terumbu
karang yang tersebar di kawasan tersebut saat
ini memiliki kondisi yang kurang bagus.
Dengan adanya pengembangan konservasi
alam baik darat maupun lautan yang ada di
Indonesia tersebut diharapkan kelestarian
terumbu karang tetap terjaga terutama di
Pantai Karanggongso yang akan diadakan
pengembangannya. Selain itu masyarakat
sekitar diharapkan ikut berpartisipasi dalam
menjaga kelestarian terumbu karang yang
ada di Pantai Karanggongso di Kabupaten
Trenggalek.

IDENTIFIKASI DAN PERNYATAAN
MASALAH

Desain fasilitas sarana prasarana yang
memadai di Kawasan konservasi terumbu
karang di Pantai Karanggongso harus
dikembangkan secara matang, demikian pula
dengan fasilitas pengelolaan kawasan yang
baik yang sesuai dengan fungsi kawasan.

RUANG LINGKUP DISKUSI

Batasan - batasan masalah pada kawasan
konservasi ~ terumbu  karang Pantai

Karanggongso adalah Tingkat pelayanan
fasilitas yang meliputi pelayanan area
Kabupaten Trenggalek dan sekitarnya,
sebagai sarana pelestarian terumbu karang
yang ada di Kabupaten Trenggalek, serta
sebagai sarana edukasi pentingnya terumbu
karang sebagai ekosistem laut.

MANFAAT PENELITIAN

Mengembangkan pengelolaan  Kawasan
Konservasi  Terumbu Karang Pantai
Karanggongso dengan baik,
mengembangkan sarana prasarana yang
efisien, dapat mencegah aktivitas yang
menyebabkan  kerusakan di  Kawasan
Konservasi Terumbu Karang di Pantai
Karanggongso, serta melestarikan terumbu
karang sesuai demi keseimbangan ekosistem
laut.

Dengan beberapa sasaran diantaranya adalah
Pemerintah dan Masyarakat Umum. Bagi
Pemerintah, kawasan tersebut berfungsi
sebagai kawasan pelestarian terumbu karang
yang ada di Indonesia demi terjaganya
keseimbangan ekosistem laut. Sedangkan
bagi masyarakat umum, kawasan tersebut
berfungsi sebagai kawasan penelitian dan
edukasi pentingnya menjaga kelestarian
terumbu karang.

KAJIAN LITERATUR

KARAKTERISTIK
KONSERVASI

KAWASAN

Berkarakteristik asli atau ekosistem yang
unik (hutan hujan tropis yang meliputi
pegunungan, dataran rendah, rawa gambut,
pantai); Habitat penting bagi satu atau
beberapa spesies baik flora dan fauna.
Dikhususkan untuk endemik, langka, atau
hampir punah, biasanya dilindungi oleh



peraturan perundang-undangan; tempat yang
memiliki keanekaragaman plasma nutfah
alami; memiliki lanskap yang bernilai estetik
atau ilmiah; serta berfungsi sebagai
perlindungan hidro-orologi: tanah, air, dan
iklim global.

Strategi Pengelolaan Terumbu Karang
menurut LIPI

Memberdayakan masyarakat pesisir yang
bergantung pada pengelolaan ekosistem
terumbu karang; mengurangi laju degradasi
terumbu karang; mengelola terumbu karang
sesuai dengan karakteristik ekosistem,
potensi wilayah, pemanfaatan, status hukum
dan kearifan masyarakat pesisir;
merumuskan dan mengkoordinasi program-
program instansi pemerintah dan pemda,
pihak swasta dan masyarakat yang
diperlukan dalam pengelolaan ekosistem
terumbu karang berbasis masyarakat;
menciptakan dan memperkuat komitmen,
kapasitas dan kapabilitas; melakukan
pengembangan, menjaga dan meningkatkan
dukungan masyarakat luas dalam upaya
pengelolaan terumbu karang secara nasional;
menyempurnakan  berbagai peraturan
undang-undangan serta  mendefinisikan
kembali kriteria keberhasilan pembangunan
suatu wilayah agar lebih relevan dengan
upaya pelestarian lingkungan ekosistem
terumbu  karang;  meningkatkan  dan
memperluas kemitraan antar pemerintah,
pemda, swasta, lembaga swadaya masyarakat
dan masyarakat; serta meningkatkan dan
mempertegas komitmen pemerintah, pemda
dan masyarakat serta mencari dukungan
lembaga dalam dan luar negeri dalam
penyediaan dana.

Kerusakan Terumbu Karang

Luas terumbu karang di Indonesia mencapai
kurang lebih 60.000 km? namun hanya
sekian persen yang memiliki kondisi baik.
Hal tersebut dikarenakan adanya kerusakan
terumbu karang baik dari faktor alam
maupun  aktivitas manusia.  Beberapa
aktivitas manusia yang dapat merusak
terumbu  karang diantaranya  adalah
membuang sampah ke laut, menyentuh
terumbu karang saat menyelam, reklamasi
pantai, penangkapan ikan secara illegal
(menggunakan bom ikan).

ASPEK LEGAL

Tercantum dalam RPJMD Kabupaten
Trenggalek 2012-2032, tertera pada kolom
Program Utama bab 2.11 tentang Wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil nomor 2 (dua)
yaitu Pelestarian terumbu karang di lokasi
Kecamatan  Watulimo, Panggul, dan
Munjungan. Salah satu habitat lindung
terumbu karang di Kecamatan Watulimo
terdapat di Pantai Karanggongso.

Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang
Kabupaten Trenggalek nomor 12 pada
RTRW Kabupaten Trenggalek Tahun 2012-
2032 yang berbunyi “Pelestarian ekosistem
dan Pengembangan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil”.

METODE PENELITIAN

Menggunakan studi literatur, studi banding,
studi kasus, karakter objek, konsep dasar,
analisa &  konsep, serta  produk
pengembangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTER OBYEK

Natural, Keadaan yang dipertahankan pada
kawasan tersebut utamanya pada sektor
terumbu karang baik yang ada di pinggir
pantai maupun yang berjarak 500 meter dari
pantai

Aman, Mengkondisikan suatu keadaan agar
terkendali dan bebas dari ancaman
pengerusakan lingkungan oleh beberapa
oknum nelayan di kawasan tersebut.

Modern, Bangunan dan kawasan tersebut
menggunakan teknologi masa kini baik pada
struktur maupun fasilitasnya serta ramah
terhadap lingkungan

KARAKTER LOKASI

Strategis, Pantai Karanggongso merupakan
kawasan yang mudah diakses dengan
kendaraan pribadi karena letaknya berada di
jalan lintas pantai selatan Kabupaten
Trenggalek

Kawasan Lindung, Menurut RTRW
Kabupaten Trenggalek tahun 2012-2032,
kawasan  Pantai ~ Karanggongso  ini
merupakan kawasan lindung yang memiliki
habitat terumbu karang yang wajib dilindungi

Asri, Kawasan yang berada di dekat area
perhutani ini memiliki nuansa yang masih
terlihat asri. Terdapat banyak pepohonan
berada di pinggir pantai maupun di belakang
area bangunan lama.

Analisa View Pantai Karanggongso
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Gambar 1. View menghadap bibir pantai

View menghadap bibir pantai merupakan
view ke arah barat, maka dari itu Pantai
Karanggongso biasa disebut Pantai Matahari
Terbenam.pada sore hari pun terumbu karang
yang ada di dekat bibir pantai pun Nampak
jelas terlihat.

Gambar 2. View menghadap ke arah bukit

Daratan pada Pantai Karanggongso ini
memiliki kontur yang semakin tinggi ke arah
timur. Hal itu pun menyebabkan sekeliling
bangunan di sisi timur pantai pun berada di
dasar tebing yang mengeliling.



Analisa Jumlah Pengguna

Pengunjung, Kawasan Konservasi Terumbu
Karang di Pantai Karanggongso memiliki
skala nasional. Pengunjung yang terdiri dari
Peneliti ini memiliki rentang usia antara 25-
50 tahun yang dibatasi jumlahnya yakni 20
peneliti per harinya.

Pengelola, Jumlah pengelola dihitung
berdasarkan struktur organisasi Kawasan
Konservasi  Terumbu Karang Pantai
Karanggongso ditambah dengan asumsi
jumlah staff tiap bagian. Dari hasil
perhitungan didapat jumlah pengelola pada
Kawasan Konservasi Terumbu Karang
Pantai Karanggongso adalah

Analisa Kebutuhan Ruang

Ruang Publik, tediri dari gazebo induk yang
berfungsi untuk tempat transit ataupun
istirahat bagi pengunjung, ruang informasi
yang berfungsi memberikan infomasi kepada
pengunjung yang akan melakukan kegiatan
di kawasan tersebut, ruang pendidikan yang
memberikan pembelajaran tentang berbagai
jenis terumbu karang di Indonesia, baik yang
ada di kawasan tersebut ataupun tidak,
kafetaria sebagai tempat penjual dan pembeli
makanan di kawasan tersebut.

Ruang Privat, terdiri dari ruang penelitian
yang Dberfungsi untuk meneliti terumbu
karang baik yang sudah dikembangkan
maupun yang akan dikembangkan, dermaga
sebagai tempat bersandar kapal untuk
monitoring serta maintenance kawasan
konservasi, Menara  pandang  untuk
mengawasi kawasan konservasi utamanya
yang ada di lautan, rumah apung sebagai
tempat bersandar kapal dan rumah pantau
terumbu karang, area konservasi sebagali

tempat pengembangan terumbu karang di
kawasan konservasi yang sudah dipetakan.

Ruang Servis, terdiri dari musholla untuk
kegiatan beribadah yaitu mendirikan sholat
bagi yang beragama islam, kamar mandi /
WC umum digunakan untuk fasilitas umum
bagi pengguna di kawasan konservasi, area
parker sebagai tempat parkir bagi kendaraan
bermotor baik sepeda motor maupun mobil
beserta sirkulasinya, homestay sebagai
tempat penginapan bagi pengunjung yang
menginap dengan syarat, pos keamanan
berfungsi untuk menjaga pintu masuk agar
tidak sembarangan dikunjungi  (harus
menggunakan izin masuk.

Rumusan Konsep Dasar

Berdasarkan analisa pada karakter objek,
karakter pelaku, dan karakter lokasi, maka
konsep dasar yang didapat adalah

“Arsitektural Alam terlindungi yang
terpadu”

Arsitektural, perencanaan pengembangan
yang bertujuan pada fungsi dan bentuk yang
memiliki ciri khas pada kawasan tersebut

Alam, keadaan alami yang masih
dipertahankan utamanya pada beberapa area
penting pada kawasan tersebut.

Terlindungi, penjagaan dan monitoring ketat
dilakukan pada kawasan tersebut untuk
mencegah pengerusakan alam utamanya
pada terumbu karang.

Terpadu, memiliki beberapa fasilitas yang
menunjang untuk pelayanan informasi
mengenai terumbu karang baik untuk
kepentingan pendidikan maupun penelitian.



Bentuk bangunan pada kawasan ini berupa
bangunan modern dengan konsep minimalis
karena menyesuaikan  dengan luasan
kawasan yang dapat dibangun. Bentuk
bangunan pada kawasan ini didominasi oleh
bentuk lengkungan dan persegi.

Konsep Struktur Bangunan

Atap bangunan memiliki bentuk datar dari
dak beton untuk digunakan sebagai green
roof yang berguna bagi penghawaan di dalam
bangunan

Dinding pada bangunan menggunakan bata
ringan karena beratnya yang ringan serta kuat
terhadap segala cuaca.

Lantai yang digunakan pada bangunan di
kawasan ini memakai marmer karena
ketahanannya dan memanfaatkan potensi
alam  sekitar sesuai dengan prinsip
pendekatan arsitekturnya.

Pondasi yang digunakan adalah pondasi batu
kali menggunakan pondasi pile cap dan
strouss untuk perkuatan bangunan.

Struktur yang digunakan pada dermaga,
menara pandang, dan rumah apung adalah
floating structure atau struktur terapung.
Expanded polystyrene (EPS) merupakan
busa sel tertutup yang kaku dan tangguh
dengan kepadatan tinggi. Untuk mengikat
rumah apung tersebut agar tidak terseret
ombak, maka digunakan sistem seperti
jangkar kapal ataupun tiang dengan strouss
pile seperti pada dermaga.
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Gambar 3. Struktur terapung dari bahan
Expanded polystyrene (EPS)

TRANSFORMASI KONSEP
Tema/Pendekatan Arsitektur Hijau

Berdasarkan LEED (Leadership in Energy
and Enviromental Design) yang dikeluarkan
oleh USGBC (United States Green Building
Council) pada tahun 1988 pada poin pertama
yakni Sustainable Site meliputi pemilihan
lokasi, kepadatan dan konektivitas dengan
lingkungan, transportasi alternative,
pengembangan tapak, dan pengurangan
polusi (Sustainable Site). Pengembangan
pada kawasan ini menggunakan material-
material lokal yang dapat meminimalkan
emisi (buangan) yang berasal dari proses
transportasi material, konstruksi, pemakaian,
maupun pembongkaran bangunan. Selain itu,
Bangunan pada kawasan konservasi terumbu
karang Pantai Karanggongso juga harus
memiliki interaksi antara bangunan dan lahan
sesuai dengan potensi lahan tempat bangunan
akan didirikan.

Ide Bentuk

Konsep bentuk bangunan pada kawasan
mengacu pada bentuk fringing reefs atau
terumbu karang tepi. Sifat dari karang tepi
adalah berkembang mengikuti garis pantai



pada pulau. Bentuk garis pantai yang terdapat
pada  Pantai Karanggongso  adalah
melengkung sehingga bentuk lengkungan
akan menjadi dominasi bentuk yang ada pada
bangunan di kawasan konservasi terumbu
karang Pantai Karanggongso.

Perspektif Gedung Homestay

Gambar 7. Fringing reefs / karang tepi

HASIL RANCANGAN

Perspektif Kawasan
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Perspektif Gedung Penelitian dan
Monitoring

Perspektif Gedung Penunjang (Musholla,
Kafetaria, Gazebo Induk)




KESIMPULAN

Dikembangkannya Kawasan Konservasi Terumbu Karang Pantai Karanggongso ini diharapkan
mampu menjaga dan melestarikan terumbu karang di kawasan tersebut sesuai dengan arahan
Pemerintah Kabupaten Trenggalek. Pengembangan Fasilitas keamanan juga dibutuhkan untuk
memonitoring kawasan lindung terumbu karang di Pantai Karanggongso. Dengan fasilitas
pengembangan kawasan konservasi ke arah modern diharapkan mampu menjaga kawasan secara
efektif dan efisien. Peran pemerintah dan masyarakat setempat sangatlah membantu dalam hal
menjaga kelestarian terumbu karang di kawasan ini.
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